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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis bisa disimpulkan
bahwa pelaksanaan pengadaan barang/jasa secara elektronik di Unit
Layanan Pengadaan Biro Umum tahun 2021 berdasarkan aspek kualitas
dan kuantitas serta aspek waktu sudah sesuai dengan Peraturan Presiden
Nomor 16 tahun 2018 yang telah diperbaharui menjadi Peraturan
Presiden Nomor 12 tahun 2021 tentang Pengadaan barang/jasa
pemerintah.

Hal ini bisa dilihat berdasarkan dua aspek yang diukur yaitu aspek
kualitas dan kuantitas serta aspek waktu, yang dijelaskan dalam bab
sebelumnya bahwa untuk pelaksanaan pengadaan barang/jasa telah
dilaksanakan sesuai dengan target, sehingga tidak terjadi adanya kendala

waktu dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

1. Aspek kualitas dan kuantitas

Pelaksanaan pengadaan barang/jasa secara elektronik terdiri dari sub
aspek kualitas dan sub aspek kuantitas, hasil pengukuran dalam aspek
kualitas dan kuantitas pada pelasaksanaan pengadaan barang/jasa sudah

berjalan dengan baik dan pelaksanaannya sesuai dengan target.
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Penjelasan kesimpulan dari masing-masing sub aspek adalah sebagai

berikut.

Penulis menyimpulkan dalam aspek kualitas dan kuantitas pengadaan

barang/jasa secara elektronik di Unit Layanan Pengadaan Biro Umum

tahun 2021, sebagai berikut:

1)

2)

4)

Panitia Pokja ULP Biro Umum dalam proses pelaksanaan
pengadaan barang/jasa secara elektronik melalui aplikasi SPSE
sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan merujuk
pada Peraturan Presiden No 12 tahun 2021 dan Peraturan
lembaga LKPP Nomor 12 tahun 2021;

Pengadaan barang/jasa di unit layanan pengadaan Biro Umum
menerapkan prinsip efektif, efisien, transparan, terbuka, bersaing,
adil, dan akuntabel sesuai dengan Peraturan Presiden No 16
Tahun 2018 yang telah diperbaharui menjadi No 12 tahun 2021;
Pada masa pandemi Covid-19 tahapan dalam melaksanakan
pengadaan barang/jasa secara elektronik tidak ada hambatan
dikarenakan proses pengadaan barang/jasa sudah menggunakan
sistem aplikasi SPSE,

Pengadaan barang/jasa secara elektronik dengan metoda
pemilihan jenis tender, terdapat 45 paket yang berhasil
ditenderkan dan 4 paket tender yang gagal tender; adapun

Intensitas paket perbulan paling banyak terjadi pada bulan Juli
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dan Desember, dikarenakan pada bulan tersebut ada kegiatan
besar yaitu HUT RI dan tender pemeliharaan rutin yang bersifat

tahunan.

2. Aspek Waktu
Pelaksanaan pengadaan barang/jasa secara elektronik dilihat dari

aspek waktu pada pelaksanaan pengadaan barang/jasa berjalan dengan
tertib dan sesuai dengan Peraturan Presiden No 12 Tahun 2021 serta
Perka LKPP No 12 tahun 2021.

Pengadaan barang/jasa secara elektronik erat kaitannya dengan
waktu, manajemen waktu harus diperhatikan dalam setiap tahapan yang
ada dalam sistem SPSE.

1) Setiap tahapan dalam sistem SPSE sudah sesuai dan merujuk

pada Peraturan Presiden No 12 Tahun 2021 serta Perka LKPP No
12 Tahun 2021;

2) Strategi waktu ditengah kondisi banyaknya paket pengadaan yaitu
dengan pembentukan tim kecil UKPBJ dan pembagian tugas
secara baik, guna mempercepat proses dan meminimalisir
kesalahan dalam pembuatan dokumen pengadaan;

3) adanya hambatan yang terjadi yaitu kurangnya SDM sehingga
dikhawatirkan kurang maksimal dalam proses pengadaan

barang/jasa.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari pemmbahasan dan wawancara
yang dilakukan terhadap key informant maka penulis mencoba
memberikan saran sebagai berikut:
1. Aspek kualitas dan kuantitas

1) Disarankan Tim UKPBJ Biro Umum untuk tetap mengikuti
perkembangan apablia ada perubahan mengenai peraturan
pengadaan barang/jasa,

2) Diharapkan panitia pengadaan barang/jasa secara elektronik tetap
memegang teguh prinsip yang sudah berjalan saat ini dengan
baik;

3) Diharapkan peningkatan sistem SPSE untuk dapat mempercepat
proses pengadaan barang/jasa;

4) Disarankan pembagian waktu kerja dalam tim UKPBJ Biro Umum
untuk mengurangi penumpukan paket tender dalam waktu
tertentu, serta evaluasi terkait kendala yang menyebabkan

beberapa paket tender gagal dilaksanakan.

2. Aspek Waktu
1) Disarankan untuk tetap mengikuti perkembangan peraturan dan
ketentuan pengadaan barang/jasa untuk menjaga kualitas hasil
pengadaan yang sudah berjalan dengan baik;

2) Disarankan untuk membuat perencanaan waktu uang tepat
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sehingga panitia pokja dalam membuat paket pengadaan dapat
berjalan dengan baik dengan waktu yang tepat;

3) Disarankan untuk penambahan SDM di UKPBJ Biro Umum
guna mendukung dan membantu percepatan proses pengadaan

barang/jasa secara elektronik.
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